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Abstrak : Teripang merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi yang berperan penting 

bagi pendapatan masyarakat pesisir di Indonesia timur. Namun, nilai ekonomi tersebut belum 

sepenuhnya meningkatkan kesejahteraan nelayan akibat permasalahan dalam sistem pemasaran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur rantai pemasaran dan margin pemasaran teripang di 

Desa Papela, Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur terhadap 

15 responden yang terdiri dari nelayan, pengumpul, dan pedagang, serta didukung data sekunder. 

Analisis dilakukan terhadap rantai pemasaran, margin pemasaran, margin relatif, dan Fisher’s share. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pemasaran teripang bersifat vertikal dan tertutup, dengan 

pengumpul sebagai aktor dominan dalam penguasaan modal dan akses pasar. Nelayan hanya 

menerima 29,17% dari harga jual akhir, sementara pengumpul dan pedagang memperoleh margin 

lebih besar. Rendahnya Fisher’s share mengindikasikan bahwa sistem pemasaran belum efisien dan 

belum berpihak pada nelayan, sehingga diperlukan penguatan kelembagaan nelayan dan peningkatan 

transparansi harga. 

Kata Kunci: Teripang; Rantai Pemasaran; Margin Pemasaran; Fisher’s share; Nelayan Pesisir. 

 

Abstract : Sea cucumbers are high-value fishery commodities that play an important role in 

supporting the livelihoods of coastal communities in eastern Indonesia. However, their high 

economic value has not fully improved fishermen’s welfare due to problems within the marketing 

system. This study aims to analyze the structure of the marketing chain and marketing margins of sea 

cucumbers in Papela Village, East Rote District, Rote Ndao Regency. The study employed a 

descriptive method with a quantitative approach. Data were collected through structured interviews 

with 15 respondents, consisting of fishermen, collectors, and traders, supported by secondary data. 

The analysis focused on marketing chains, marketing margins, relative margins, and Fisher’s share. 

The results indicate that the sea cucumber marketing chain is vertical and closed, with collectors 

acting as the dominant actors in controlling capital and market access. Fishermen receive only 

29.17% of the final selling price, while collectors and traders obtain larger margins. The low Fisher’s 

share indicates that the marketing system is inefficient and does not favor fishermen, highlighting the 

need for strengthening fishermen’s institutions and improving price transparency. 

Keywords: Sea Cucumber; Marketing Chain; Marketing Margin; Fisher’s Share; Coastal 

Fishermen. 
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PENDAHULUAN 

 Teripang (Holothuroidea) merupakan salah satu biota laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan berperan penting dalam ekosistem perairan pesisir. Komoditas ini banyak ditemukan di padang 

lamun dan terumbu karang serta tersebar luas di perairan tropis, termasuk perairan Indonesia (Wati 

et al., 2023). Selain bernilai ekologis, teripang juga memiliki kandungan gizi dan senyawa bioaktif 

yang bermanfaat bagi kesehatan, sehingga permintaan pasar, terutama dari negara-negara Asia Timur 

seperti Tiongkok dan Jepang, terus meningkat (Winanda et al., 2022). 

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor teripang utama di dunia, dengan wilayah 

Indonesia timur sebagai sentra produksi penting, termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Kabupaten Rote Ndao, khususnya Desa Papela di Kecamatan Rote Timur, merupakan daerah pesisir 

yang masyarakatnya banyak menggantungkan mata pencaharian pada sektor perikanan tangkap, 

dengan teripang sebagai komoditas unggulan. Tingginya nilai jual teripang menjadikannya sumber 

pendapatan utama bagi nelayan pesisir, namun potensi ekonomi tersebut belum sepenuhnya dinikmati 

secara optimal. 

Permasalahan utama dalam pemasaran teripang adalah panjangnya rantai pemasaran dan 

ketergantungan nelayan terhadap pelaku perantara. Rantai pemasaran yang melibatkan banyak 

lembaga, seperti pengumpul dan pedagang, cenderung menurunkan bagian keuntungan yang diterima 

nelayan sebagai produsen utama (Pamungkas, 2013). Kondisi ini diperparah oleh lemahnya akses 

nelayan terhadap informasi harga dan pasar, sehingga posisi tawar nelayan menjadi rendah dalam 

proses transaksi (Lubis et al., 2012). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa semakin panjang saluran pemasaran, semakin kecil 

nilai fisher’s share yang diterima nelayan (Sangaji, 2024). Pengumpul dan pedagang sering kali 

memperoleh margin pemasaran yang lebih besar karena menguasai modal, fasilitas pengolahan, serta 

akses pasar, sementara nelayan hanya berperan sebagai penyedia bahan baku (Campling et al., 2012). 

Pola pemasaran seperti ini mencerminkan sistem pemasaran vertikal dan tertutup yang umum terjadi 

pada perikanan skala kecil di wilayah pesisir Indonesia. 

Selain struktur pasar, faktor biaya transportasi, fluktuasi harga, keterbatasan teknologi 

pascapanen, dan hubungan patron–klien antara nelayan dan pengumpul turut memengaruhi efisiensi 

pemasaran teripang (Akbar, 2020; Komoditas et al., 2024). Ketimpangan distribusi margin pemasaran 

tidak hanya berdampak pada pendapatan nelayan, tetapi juga berimplikasi pada rendahnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat pesisir (Dewi et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, analisis rantai pemasaran dan margin pemasaran teripang 

menjadi penting untuk mengevaluasi efisiensi sistem pemasaran yang berlangsung serta pembagian 

keuntungan antar pelaku distribusi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai struktur pemasaran teripang di wilayah pesisir, sekaligus menjadi dasar perumusan strategi 

pemasaran yang lebih adil, efisien, dan berpihak kepada nelayan sebagai produsen utama. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025 

berlokasi di Desa Papela, Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Alat dan Bahan 

Alat  dan  bahan  yang  digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan Bahan. 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Kuesioner Mengumpulkan data primer tentang harga, 

jalur distribusi dan volume teripang 

2 Alat tulis Mencatat hasil wawancara dan observasi 

lapangan 

3 Alat komunikasi Merekam informasi dan dokumentasi 

kegiatan 

4 Laptop Input data, analisis data dan penyusunan 

laporan 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis struktur rantai pemasaran dan distribusi margin pemasaran teripang di Desa Papela, 

Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao. Metode ini digunakan untuk menggambarkan kondisi 

pemasaran teripang sebagaimana terjadi di lapangan serta mengolah data numerik yang berkaitan 

dengan harga dan margin pemasaran pada setiap tingkat pelaku. 

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index
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Data kuantitatif yang dikumpulkan meliputi harga jual teripang di tingkat nelayan, pengumpul, 

dan pedagang. Analisis rantai pemasaran dilakukan dengan mengidentifikasi pelaku pemasaran, 

hubungan antar pelaku, serta alur distribusi produk dari nelayan hingga pasar akhir. Selanjutnya, 

analisis margin pemasaran digunakan untuk menghitung selisih harga antar tingkat pemasaran. Untuk 

menilai efisiensi pemasaran, digunakan indikator margin relatif dan Fisher’s share sebagai ukuran 

bagian harga yang diterima nelayan terhadap harga jual akhir. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai kinerja sistem pemasaran teripang serta menjadi dasar dalam perumusan rekomendasi 

pemasaran yang lebih efisien dan berkeadilan bagi nelayan. 

a) Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner kepada 

responden yang terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran teripang di Desa Papela, Kecamatan 

Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao. Responden terdiri atas nelayan, pengumpul, dan pedagang yang 

dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengalaman mereka dalam pemasaran teripang. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai harga jual teripang pada setiap 

tingkat pemasaran, biaya yang dikeluarkan selama proses pemasaran, serta pola hubungan antar 

pelaku pemasaran. Pengumpulan data primer juga didukung oleh observasi langsung di lapangan 

untuk memastikan kesesuaian data yang diperoleh dengan kondisi nyata aktivitas pemasaran. 

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang bersumber dari jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, dokumen resmi, serta publikasi terkait yang relevan dengan topik pemasaran hasil 

perikanan dan teripang. Data sekunder digunakan untuk memperkuat analisis dan memberikan 

landasan teoritis dalam pembahasan hasil penelitian. 

b) Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku yang terlibat dalam pemasaran teripang di 

Desa Papela, Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao, yang meliputi nelayan, pengumpul, dan 

pedagang. Pengambilan sampel dilakukan secara sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan 

aktif dan pengalaman responden dalam kegiatan pemasaran teripang. Jumlah responden sebanyak 15 

orang, terdiri atas 12 nelayan, 1 pengumpul, dan 2 pedagang, yang dinilai telah mewakili struktur 

pemasaran teripang di lokasi penelitian. 

Analisis Data 

 Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Analisis rantai pemasaran digunakan 

untuk mengidentifikasi pelaku pemasaran dan alur distribusi teripang dari nelayan hingga pedagang. 

Selanjutnya, analisis margin pemasaran digunakan untuk mengetahui selisih harga antar tingkat 

pemasaran dengan menggunakan rumus margin dari jurnal (Sri, 2012): 

1. Margin pemasaran (MP): 

 
Keterangan: 

Mp : Margin Pemasaran 

Pr   : Harga di tingkat konsumen/pedagang 

Pf  : Harga yang diterima nelayan 
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2. Margin Relatif (%): 

 
Keterangan: 

Mp : Margin pemasaran 

Pr   : Harga di tingkat konsumen/pedagang 

3. Margin Relatif (%): 

 
Keterangan: 

Pf : Harga yang diterima nelayan 

Pr : Harga di tingkat Konsumen/pedagang 

Hasil perhitungan margin pemasaran, margin relatif, dan Fisher’s share selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif untuk menilai kinerja sistem pemasaran teripang serta implikasinya terhadap 

distribusi nilai ekonomi antar pelaku pemasaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Papela terletak di Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, dan merupakan wilayah pesisir yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai nelayan. Kondisi perairan di sekitar desa ini mendukung aktivitas penangkapan teripang, 

sehingga komoditas tersebut menjadi salah satu sumber pendapatan penting bagi masyarakat 

setempat. 

Aktivitas penangkapan teripang di Desa Papela masih bersifat tradisional dan hasil tangkapan 

umumnya dipasarkan melalui pengumpul sebelum didistribusikan ke pedagang. Keterbatasan akses 

modal dan informasi pasar menyebabkan nelayan memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap 

pengumpul, sehingga posisi tawar nelayan dalam penentuan harga relatif lemah. Kondisi ini 

menjadikan Desa Papela relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji sistem pemasaran dan 

distribusi margin pemasaran teripang. 

Rantai Pemasaran Teripang di Desa Papela 

Rantai pemasaran teripang di Desa Papela melibatkan tiga pelaku utama, yaitu nelayan, 

pengumpul, dan pedagang. 

 
Nelayan berperan sebagai produsen yang menjual hasil tangkapan teripang kepada pengumpul 

di tingkat desa. Selanjutnya, pengumpul menyalurkan teripang kepada pedagang untuk dipasarkan ke 

pasar yang lebih luas. 

Struktur rantai pemasaran tersebut bersifat vertikal dan relatif tertutup, karena nelayan tidak 

memiliki akses langsung ke pedagang atau pasar akhir. Pengumpul memiliki peran dominan dalam 

sistem pemasaran, terutama dalam penyediaan modal, penguasaan sarana produksi, serta akses 

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index
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informasi pasar. Kondisi ini menyebabkan posisi tawar nelayan dalam penentuan harga relatif lemah 

dan membuat nelayan cenderung menerima harga yang telah ditetapkan oleh pengumpul. 

Pola pemasaran seperti ini berdampak pada distribusi nilai ekonomi yang tidak seimbang, di 

mana sebagian besar nilai tambah dinikmati oleh pelaku perantara. Struktur rantai pemasaran tersebut 

menjadi dasar dalam menganalisis besaran margin pemasaran dan tingkat efisiensi sistem pemasaran 

teripang di Desa Papela. 

Karakteristik Responden 

1. Responden dari Nelayan 

Nelayan merupakan responden terbesar dalam penelitian ini. Sebagian besar nelayan berusia 

produktif dan telah memiliki pengalaman yang cukup lama dalam kegiatan penangkapan teripang. 

Aktivitas penangkapan masih dilakukan secara tradisional dengan menggunakan peralatan sederhana 

dan mengandalkan pengetahuan lokal dalam menentukan lokasi penangkapan. 

Dari sisi pemasaran, nelayan umumnya menjual hasil tangkapan langsung kepada pengumpul 

di tingkat desa. Keterbatasan modal, sarana transportasi, serta akses informasi harga menyebabkan 

nelayan tidak memiliki banyak pilihan saluran pemasaran. Kondisi ini berdampak pada lemahnya 

posisi tawar nelayan dalam penentuan harga jual teripang. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Dengan Nelayan 

2. Responden dari Pengumpul 

Pengumpul berperan sebagai perantara utama antara nelayan dan pedagang. Pengumpul 

umumnya memiliki modal yang lebih besar dibandingkan nelayan serta menguasai akses informasi 

pasar dan jaringan distribusi. Selain membeli teripang dari nelayan, pengumpul juga sering berperan 

dalam penyediaan modal atau sarana produksi bagi nelayan. 

Peran strategis tersebut menjadikan pengumpul memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

harga di tingkat nelayan. Hubungan pemasaran yang terbentuk cenderung bersifat tidak seimbang, di 

mana pengumpul memiliki posisi tawar yang lebih kuat dibandingkan nelayan. 
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Gambar 3. Dokumentasi Dengan Pengumpul 

3. Responden dari Pedagang 

Pedagang merupakan pelaku pemasaran pada tingkat akhir dalam rantai pemasaran teripang di 

Desa Papela. Pedagang memiliki akses langsung ke pasar yang lebih luas, baik di dalam maupun di 

luar daerah. Aktivitas pedagang tidak hanya terbatas pada pembelian dan penjualan, tetapi juga 

mencakup pengelolaan kualitas produk dan penyesuaian dengan permintaan pasar. 

Sebagai pelaku yang berhadapan langsung dengan pasar akhir, pedagang memiliki peran 

penting dalam menentukan harga jual akhir teripang. Posisi ini memungkinkan pedagang 

memperoleh margin pemasaran yang relatif besar dibandingkan pelaku lainnya, serta berkontribusi 

terhadap distribusi nilai ekonomi dalam sistem pemasaran teripang. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Dengan Pedagang 

Analisis Rantai Pemasaran Teripang di Desa Papela 

Rantai pemasaran teripang di Desa Papela melibatkan nelayan, pengumpul, dan pedagang, 

dengan struktur pemasaran yang bersifat vertikal dan tertutup. Nelayan berperan sebagai produsen 

utama, namun tidak terlibat dalam penentuan harga karena keterbatasan akses modal dan pasar, 

sebagaimana umum terjadi pada perikanan skala kecil.  

Pengumpul berfungsi sebagai perantara utama yang menerima hasil tangkapan nelayan, 

melakukan proses pascapanen, serta menyalurkan teripang kepada pedagang. Selain itu, pengumpul 

juga berperan sebagai penyedia modal dan alat tangkap, sehingga menciptakan hubungan pemasaran 

terikat yang menyebabkan ketergantungan nelayan (Triyanti et al., 2016). 
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Pedagang menjadi pelaku pemasaran akhir yang menghubungkan produk dengan pasar luar 

daerah dan pasar ekspor. Penguasaan modal, jaringan pemasaran, dan akses pasar memberikan 

pedagang daya tawar yang tinggi dalam sistem pemasaran teripang (Sangaji, 2024). Kondisi ini 

menyebabkan sebagian besar nilai tambah diperoleh oleh pelaku perantara, bukan nelayan sebagai 

produsen utama (Aryani & Rosiana, 2024). 

Secara keseluruhan, struktur rantai pemasaran teripang di Desa Papela belum efisien dan belum 

memberikan nilai ekonomi yang optimal bagi nelayan. 

Analisis Margin Pemasaran 

Analisis margin pemasaran dilakukan untuk mengetahui selisih harga yang diterima nelayan 

sebagai produsen utama dengan harga jual akhir di tingkat pedagang. Analisis ini penting untuk 

melihat distribusi nilai tambah di sepanjang rantai pemasaran serta tingkat keuntungan yang diterima 

masing-masing pelaku sesuai fungsi pemasaran yang dijalankan. Hasil perhitungan margin 

pemasaran teripang di Desa Papela disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Margin pemasaran teripang 

Pelaku 
Harga Beli 

(Rp/kg) 

Harga 

Jual 

Margin 

(Rp/kg) 

Margin 

Relatif (%) 

Fisher’s 

Share (%) 

Nelayan - 350.000 - - 29,17 

Pengumpu

l 
350.000 800.000 450.000 37,50 - 

Pedagang 800.000 1.200.000 400.000 33,33 - 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, nelayan hanya menerima harga jual sebesar Rp350.000/kg atau 29,17% 

dari harga jual akhir sebesar Rp1.200.000/kg. Rendahnya bagian harga yang diterima nelayan 

menunjukkan bahwa peran nelayan terbatas pada tahap penangkapan, tanpa keterlibatan dalam 

penentuan harga maupun pengolahan produk. Kondisi ini menyebabkan nilai tambah di tingkat 

nelayan relatif rendah. 

Sebaliknya, pengumpul memperoleh margin pemasaran sebesar Rp450.000/kg atau 37,50% 

dari harga jual akhir. Margin tersebut diperoleh dari aktivitas pengolahan pascapanen seperti 

pemilahan mutu, pengeringan lanjutan, penyortiran, dan penyimpanan sebelum produk dijual kepada 

pedagang. Peran ini memberikan nilai tambah yang signifikan pada produk teripang. Pedagang 

memperoleh margin sebesar Rp400.000/kg atau 33,33%, yang berasal dari kegiatan distribusi ke 

pasar luar daerah dan pasar ekspor serta penanggungan biaya transportasi dan risiko pemasaran. 

Secara keseluruhan, total margin pemasaran yang diterima oleh pengumpul dan pedagang 

mencapai Rp850.000/kg atau 70,83% dari harga jual akhir. Pola ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar nilai tambah terakumulasi pada pelaku perantara, sedangkan nelayan sebagai produsen utama 

hanya menerima kurang dari sepertiga nilai total produk. Temuan ini mengindikasikan adanya 

ketimpangan distribusi nilai ekonomi dalam pemasaran teripang di Desa Papela. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Bjørndal et al. (2015) yang menyatakan bahwa rantai nilai 

perikanan skala kecil umumnya didominasi oleh pelaku bermodal yang menguasai akses pasar dan 

informasi harga. Campling et al. (2012) serta Wirawati et al. (2021) juga menegaskan bahwa dalam 
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perdagangan komoditas laut, nilai tambah cenderung lebih besar dinikmati oleh pelaku perantara 

dibandingkan produsen utama. Rendahnya Fisher’s share nelayan sebesar 29,17% menunjukkan 

bahwa sistem pemasaran teripang di Desa Papela belum efisien, sebagaimana dikemukakan oleh 

Nuriati, N. K. (2018), bahwa efisiensi pemasaran ditandai oleh tingginya bagian harga yang diterima 

produsen. 

Dengan demikian, struktur margin pemasaran teripang di Desa Papela mencerminkan sistem 

pemasaran yang bersifat vertikal, tidak efisien, dan belum memberikan nilai ekonomi yang adil bagi 

nelayan sebagai produsen utama. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis rantai pemasaran teripang di Desa Papela, 

Kecamatan Rote Timur, Kabupaten Rote Ndao, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Rantai pemasaran teripang bersifat vertikal dan tertutup, dengan alur pemasaran dari nelayan ke 

pengumpul, pedagang, hingga pasar luar daerah. Dalam struktur ini, nelayan berada pada posisi 

yang bergantung pada pengumpul karena keterbatasan modal, fasilitas penangkapan, dan akses 

pasar, sehingga nelayan tidak memiliki peran dalam penentuan harga jual. 

2) Distribusi margin pemasaran menunjukkan adanya ketimpangan antar pelaku. Nelayan hanya 

menerima Rp350.000/kg atau 29,17% dari harga jual akhir, sedangkan pengumpul dan pedagang 

memperoleh margin yang lebih besar. Rendahnya nilai Fisher’s share mengindikasikan bahwa 

sistem pemasaran teripang di Desa Papela belum efisien dan belum memberikan nilai tambah 

yang optimal bagi nelayan sebagai produsen utama 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu adanya penelitian lanjutan terutama pada aspek 

keberlanjutan sumber daya teripang, standar mutu ekspor, dan perbandingan margin pemasaran antar 

daerah untuk mendukung rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif. 
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